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BAB II 

BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN M. NATSIR 

 

A. Riwayat Hidup M. Natsir 

Mohammad Natsir dilahirkan  pada hari  Jum’at tanggal 17 

Jumadil Akhir 1326 H. yang bertepatan dengan tanggal  17 Juli 1908 M. 

di kampung Jembatan, Berukir Alahan Panjang yang termasuk wilayah 

Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatra Barat. 

Ayahnya bernama Idris Sutan Saripado sebagai seorang juru tulis 

kontrolir di Maninjau yang kemudian menjadi sipir atau penjaga tahanan 

di Bekeru Sulawesi Selatan. Sedangkan Ibunya bernama Khadijah 

sebagai keturunan Chaniago.1  

Mohammad Natsir lahir dari rahim Ibunya seorang muslimah yang 

taat, begitu pula, Ayahnya seorang muslim yang taat terhadap aturan 

agama. Sebagaimana masyarakat Minang lainnya, maka wajar. M. Natsir 

terlihat masa kanak-kanak yang gemar mengaji dan menuntut ilmu 

agama, baik pada waktu pagi, siang, maupun sore harinya. M. Natsir 

mempunyai tiga saudara, yaitu Yukiman,  Rubiah, dan Yohanusun. Di 

tempat kelahiranya itu, ia hidup bersama saudaranya dan kedua orang 

tuanya. Bahkan sebagai sosialisasi keagamaan dan intelektualnya 

                                                           
1 M. Dzulfikriddin, Mohammad Natsir Dalam Sejarah Politik Indonesia, {Bandung: Mizan, 

2010}, cet. 1, hlm. 19, lihat juga,  Henda Gunawan, M. Natsir dan Darul Islam Studi Kasus Aceh dan 
Sulawesi Tahun 1953-1958, {Jakarta: Media Dakwah, 2000}, cet. hlm. 1, lihat juga, Thohir Luth, M. 
Natsir Dakwah dan Pemikirannya, {Jakarta: Gema Insani Press, 1999}, cet. 1, hlm. 21-22 
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selama sebelas tahun, sejak tahun 1916 hingga 1927, baik di Alahan 

Panjang maupun di Padang. 

Kemudian pada tahun 1927 hijrah ke Bandung untuk 

mengembangkan keagaman dan keintelektualnya, sehingga pada tahun 

1934 bertemu judoh dengan seorang wanita yang bernama Nurnahar 

yang akhirnya menjadi istrinya sebagai pendamping hidup M. Natsir 

pada tanggal  20  Oktober 1934 di Bandung. Dengan pernikahan ini, M. 

Natsir mendapat gelar Datuk Sinaro Panjang sebagai adat Minangkabau 

bahwa gelar tersebut, diberikan setelah menikah. 

Dari pernikahan ini, mereka memperoleh enam orang anak, yaitu  

Siti Mukhlisah [20 Maret 1936], Abu Hanifah [20 April 1937], Asma 

Farida [17 Maret 1939], Dra. Hasanah Faizah [5 Mei 1941], Drs. Asyatul 

asrah [20 Mei 1942], dan Ir. Ahmad Fauzi [26 April 1944]. Keenam anak 

M. Natsir tersebut, tidak ada yang meneruskan titah perjuangan 

Ayahnya. Walaupun Ayahnya seorang caliber dunia hingga wafatnya. 

Maka ternyata banyak orang menyebut Nurcholis Madjid, pembaharu 

pemikiran Islam pada akhir abad 20 ini sebagai M. Natsir muda.2 

M. Natsir meninggal dunia  pada tanggal 14 Sya’ban 1413 H. yang 

bertepatan dengan tanggal  6 Februari 1993 M. di Rumah Sakit Cipto 

Mangun kusumo, Jakarta dalam usia 85 tahun. Sepeninggalnya M. Natsir 

menjadi  berita utama berbagai media cetak dan elektronik, serta 

berbagai komentar yang muncul, baik dari kalangan kawan 

                                                           
2 Thohir Luth, op.cit, hlm. 27 
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seperjuangan maupun lawan politiknya, pro dan kotra terhadap 

kepemimpinannya. Namun yang terpenting bahwa M. Natsir sebagai 

putra Indonesia terbaik yang memperjuangkan agama dan bangsa 

Indoensia. Hal ini, yang menjadi kebanggaan bagi generasi kita karena 

M. Natsir telah banyak mendapatkan penghargaan untuk bangsa kita, di 

antaranya: 

1.  Bulan Januari 1957 menerima bintang Nicham Istikhar [Grand  

Gordon] dari Presiden Tunisia, Lamine Bay atas jasa-jasanya 

membantu perjuangan kemerdekaan rakyat Afrika Utara. 

2.  Bulan Maret 1977 dari Komunitas Dunia Muslim mendapat 

gelar Prince D’Islam [Pangeran Islam] atas kontribusinya 

dalam memerangi kelaparan dan ketidakpedulian yang terjadi 

di dunia tanpa membeda-bedakan. 

3.   Bulan Febuari 1980 menerima penghargaan internasional (Jaa-

izatul Malik Faisal al-Alamiyah) dari lembaga Hadiah 

Internasioanal Malik Faisal di Saudi Arabia, atas jasa-jasanya di 

bidang pengkhidmatan kepada Islam untuk th.1400 H. 

4. Tanggal 6 November 1998 menerima Bintang Republik 

Indonesia Adi Pradana dari Pemerintah Republik Indonesia. 

5.  Tanggal 26 Mei 2005 menerima penghargaan dari Dewan 

Masjid Award sebagai  Tokoh Manajemen Mesjid Indonesia. 
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6.   Tanggal 23 Desember 2005 menerima Bintang Penghargaan 

dari Presiden Republik Demokratik Nasional Aljazair PYM Abdu 

Azis Bouliqah, atas jasanya membantu  perjuangan 

pembebasan Aljazair. 

7.   Bulan Mei 2007 menerima bintang keteladanan akhlak mulia 

tahun 2007 dari komite Pusat Gerakan Masyarakat Peduli 

Akhlak Mulia. 

8. Bulan September 2007 menerima Penghargaan/Apresiasi 

setulus tulusnya atas jasa jasanya dalam meperjuangkan 

da’wah Islam di Indonesia dan turut serta mendukung 

pendirian dan pengembangan Mesjid Salman ITB. 

9.   Tanggal  10 Novembr 2008 bertepatan dengan Hari Pahlawan, 

Pemerintah Rebulik Indonesia menetapkan Mohammad Natsir 

sebagai Pahlawan Nasional.3 

Dengan begitu banyak penghargaan M. Natsir bukan untuk dirinya 

sendiri, melainkan untuk kemajuan dan kebesaran bangsa Indoensia. 

Bahkan kehidupan Beliau sebagai putra Indoensia yang sangat 

sederhana dan persahaja. Walaupun Beliau pernah menjadi mentri, 

menjadi ketua Masyumi, ketua Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia 

[DDII], dan sebagainya yang disandangnya, tetapi tetap dalam 

kehidupan yang istiqomah dan Islami. Oleh karena itu, banyak berbagai 

                                                           
3 M. Natsir, Fiqhud Da’wah, {Jakarta: Media Dakwah, 2008}, Cet. 13, hlm. 336, lihat juga, M. 

Dzulfikriddin, op.cit, hlm. 18, dan banding pula, Lukman Hakiem, Pemimpin Pulang Rekamanan 
Peristiwa Wafatnya M. Natsir, {Jakarta: Yayasan Piranti Ilmu, 1993}, cet. 1, hlm. 253-258 
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pandangan yang berkenaan dengan M. Natsir dari sejak muda hinga 

wafatnya, antara lain: 

1. Fachruddin sebagai teman yang selalu sekelas dengannya sejak 

di Mulo Padang menyatakan bahwa M. Natsir memiliki sifat 

lemah lembut dan kalau berbicara suaranya halus namun 

memikat karena jalan pemikirannya teratur dengan hujjah 

yang kuat, memperlihatkan analisa yang tajam, dan 

pemikirannya yang jernih.4  

2. Moh. Roem sebagai sahabat perjuangannya menyatakan 

bahwa M. Natsir itu kalau bukan yang paling pandai, adalah 

salah seorang yang terpandai di Indonesia, rasanya tidak 

berlebihan, tentu saja dalam batas-batas bidang pembahasan 

yang dihadapinya.5 

3. Kartosoewirjo sebagai teman perjuangan di Masyumi namun 

berbeda ideologi dengan M. Natsir sehinga ia membangun 

tentara Islam Indonesia tetapi ia menghormatinya bahkan ia 

menyatakan dan berwasiat kepada pengikutnya kalau aku mati 

nanti kalian ikuti Pak Natsir.6 

4. Hamka sebagai mubaligh Muhamadiyah menyatakan bahwa 

M. Natsir sebagai pemuda sebaya saya, tetapi lebih tanpan 

dari saya. Wajahnya tenang, simpatik, selalu senyum dan 

berkaca mata. Tingginya sedang, sikapnya lemah lembut, 

                                                           
4 Ajip Rosidi, M. Natsir Sebuah Biografi, {Jakarta: Girimukti Pasaka, 1990}, cet. 1, hlm. 39 
5 Ibid, hlm. 312 
6 Nugroho Dewanto [ed.], Natsir Politik Santun di Antara Dua Rezim, {Jakarta: Tempo, 2011], 

cet. 1, hlm.  89 
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apabila kita berbicara dengan dia, butir-butir pembicaraan 

beliau perhatikan dengan seksama, kemudian bila beliau tidak 

setuju atau berlainan pendapat, beliau nyatakan komentarnya, 

tanpaknya sambal lalu, tetapi dengan tidak kita sadari, 

komentarnya itu telah menyebabkan kita harus meninjau 

pendapat kita tadi dengan seksama.7 

5. Sosilo Bambang Yudhoyono sebagai Presiden Republik 

Indonesia menyatakan bahwa jejak perjuangan M. Natsir 

adalah bagian dari catatan sejarah nasional yang tidak boleh 

kita lupakan. Sebaliknya, dengan peran penting yang 

dijalankaninya sejak zaman colonial hingga akhir hayatnya, kita 

harus mampu mendudukkan peran dan perjuangan beliau 

dalam pentas sejarah yang terhormat. Bahkan kita kenal 

sebagai sosok pendakwah yang teduh, politikus yang jujur, 

pejuang yang ikhlas, dan negarawan terhormat.8 

6. Mohammad Yusuf Kalla sebagai mantan Wakil Presiden 

Republik Indonesa menyatakan bahwa dari M. Natsir kita 

belajar bagaimana memimpin bangsa ini dengan tulus, dan 

dengan caranya, pemikiran-pemikirannya menjadi abadi. 

Bagaimana mempersatukan bangsa salah satunya dengan Mosi 

Integral. Apa yang kurang dari Pak Natsir kita jadikan catatan 

supaya tidak terulang lagi. Akan tetapi, sebagai pribadi dan 

                                                           
7 Ajip Rosidi, op.cit, hlm. 194 
8 Lukman Hakiem,  M. Natsir di Panggung Sejarah Republik, {Jakarta: Republika,  2008}, cet. 

hlm.  x 
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pemimpin, menarik sekali untuk menjadikan M. Natsir sebagai 

teladan bagi kita semua.9 

7. M. Amien Rais sebagi tokoh reformis menyatakan bahwa M. 

Natsir sebagai “the second grand old man”  setelah H. Agus 

Salim, memang sangat tenar di dunia Islam. Bukan saja 

kedudukannya sebagai salah seorang tokoh pucak Rabithah 

Alam Islam, wakil presiden Mu’tamar Alam Islam dan pemilik 

“Chair” untuk studi Islam di Universitas Oxford, tetapi 

nampaknya juga semangatnya yang tanpa lelah dalam usaha 

da’wah Islam telah menyebabkan nama Natsir selalu bergaung 

di dunia Islam. Bahkan pa Natsir sejak dulu sampai sekarang 

belum pernah berubah, kesederhanaan barangkali merupakan 

sifatnya yang cukup menomjol. Sebagai bekas perdana menteri 

dan sebagai tokoh Islam Internasional yang tetap aktif, 

kehidupan tidak berbeda jauh dengan kehidupan kebanyakan 

masyarakat.10 

8. Herbert Feith menyatakan bahwa M. Natsir adalah demokrat 

dan administrator atau problem solver dalam masalah-

masalah kenegraan seperti halnya Mohammad Hatta dan 

Syahrir, tetapi sikap demokratik pa Natsir itu tercermin dalam 

kehidupan sehari-harinya.11 

                                                           
9 Ibid, hlm. xvii 
10 M. Amien Rais,  Hubungan Antara Politik dan Dakwah Berguru Kepada M. Natsir, 

{Bandung: Mujahid Press, 2004}, cet. 2, hlm. 21-22 
11 Ibid, hlm. 27 
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9. Yusril Ihza Mahendra sebagai ahli hukum tata negara 

menyatakan bahwa M. Natsir sebagai seorang guru bangsa, 

pendidik umat, mejahid dakwah, dan seorang alim. Beliau juga 

adalah sosok ulama politikus terdepan, seorang negarawan 

terkemuka. Bahkan telah meninggalkan nilai kepahlawanan, 

kederhanaan, sekaligus keteladanan, jejak langkahnya amat 

bernilai untuk ditelaah, dikaji, dan diteladani oleh kita 

bersama.12 

10. Hakiem Lukman sebagai penulis dan editor yang dekat dengan 

M. Natsir menyatakan bahwa kewafatan M. Natsir memang 

manjadi berita besar bagi media informasi cetak maupun 

elektronik. Hampir semua media massa memberitakan 

wafatnya Ketua Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia [DDII] 

pusat, Wakil Presiden Muktamar Alam Islami, anggota Majlis 

Ta’sisi Rabithah Alam Islami, dan anggota Dewan Masjid 

Sedunia itu, tidak cukup dengan berita, kolom-kolom surat 

kabar dan majalah kemudian dihiasi sejumlah tulisan 

mengenang Allahyarham Mohammad Natsir. Bahkan 

sepeninggalnya, mesti dijadikan cambuk untuk lebih ikhlas dan 

bersungguh-sungguh menegakkan kalimat tauhid di muka 

bumi ini, demi kesejahteraan bangsa, negara, dan umat 

                                                           
12 Lukman Hakiem, 100 Thun Mohammad Natsir Berdamai Dengan Sejarah, {Jakarta: 

Rebublika, 2008}, cet. 1, hlm. 367 
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manusia seluruhnya. Sikap demikian yang diwariskan oleh Pak 

Natsir kepada kita semua, insan dakwah pendukung risalah.13 

Dari berbagai pandangan tokoh tersebut, menunjukkan bahwa M. 

Natsir memang tokoh yang sangat dikagumi baik oleh lawan maupun 

kawan atas keikhlasan, kejujuran, keterbukaan, persaudaraan, 

ketegasan, dan komitmen untuk kedamaian dan kesatuan bangsa 

Indoensia, serta teguh memegang risalah dakwah hingga akhir hayatnya. 

B. Aktifitas Pendidikan M. Natsir 

Mohammad Natsir mendapatkan pendidikan yang pertama dari 

kedua orang tua yang telah mendidik dasar agama dan akhlak yang 

mulia. Dengan pendidikan orang tua ini bisa membekas dalam 

kehidupannya. Di samping itu, didukung oleh kondisi yang baik dalam 

lingkungan tempat tinggal M. Natsir  karena di tempat tinggalnya itu ia 

mengikuti pengajian dan belajar Al-Qur’an di malam  harinya bersama 

sauadaranya dan teman-temannya. 

Di pagi harinya, M. Natsir belajar di sekolah dasar Hollandsch 

Inlandsch [HIS] Adabiyah Padang yang didirikan oleh H. Abdullah 

Ahmad. Karena M. Natsir  tidak diterima di sekolah pemerintah yang 

dikhususkan untuk anak-anak pegawai pemerintah, seperti demang dan 

wedana. Di Padang ini, M. Natsir tinggal bersama makciknya yang 

bernama Rahim. Hanya beberapa bulan M. Natsir bersekolah di HIS 

                                                           
13 Lukman Hakiem, Pemimpin Pulang Rekaman Peristiwa Wafatnya M. Natsir, {Jakarta:  

Yayasan Piranti Ilmu, 1993}, cet. 1, hlm.  xiii-xiv 
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Adabiyah Pandang itu, karena ia dipindahkan oleh ayahnya ke HIS 

pemerintah di Solok yang baru di buka.  

Di tempat itu, M. Natsir belajar di HIS Pemerintah yang dulu 

dicita-citakan baru terlaksana dan di sana M. Natsir tinggal bersama 

keluarga Haji Musa seorang saudagar yang dermawan. Ketika di Solok 

itulah, dasar agama Natsir dibentuk dan dibina. Pagi hari dia belajar di 

HIS, lalu belajar di Madrasah Diniyah pada sore hari. Kemudian belajar 

mengaji Al-Qur’an dan ilmu agama Islam lainnya pada malam hari. Di 

Solok itu pun, M. Natsir dapat menyelesaikan pendidikannya pada tahun 

1923 di HIS. 

Pada tahun itu pula, M. Natsir meneruskan pendidikannya Ke 

Meer Uitgebreid  Lager Onderwijs [MULO] setingkat dengan SLTP 

sekarang. Ketika di MULO, M. Natsir belajar main biola, masuk pandu 

Nasinonal Islamische Pandivindrij [NATIPI], masuk perkumpulan  Jong 

Islamieten  Bond [JIB} cabang Padang. Belajar di MULO itu, M. Natasir  

mendapatkan biasiswa sebesar dua puluh rupiah setiap bulannya dari 

pemerintah Belanda karena prestasinya yang sangat baik. Bahkan  

beasiswa yang diterimanya sampai tamat di MULO pada tahun 1927.14 

Setelah tamat dari MULO, M. Natsir meneruskan pendidikannya 

ke Algemeene Middelbare School [AMS] di Bandung. Ketika sekolah di 

AMS ini ini, M. Natsir banyak mendapat pengalaman yang berharga 

karena ia dapat menyembrangi lautan untuk meninggalkan tempat  

                                                           
14 Ajip Rosyidi, op.cit, hlm. 51-53, lihat juga, M. Dzulfikriddin, op.cit, hlm. 19-20 
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tanah tinggalnya sendiri dan hidup mandiri karena jauh dengan orang 

tuannya. Bahkan M. Natsir mendapatkan kesan yang tidak bisa 

dilupakan ketika ia diejek oleh teman-temannya karena Bahasa 

Belandanya tidak fasih dan tidak lancar. Disebabkan oleh Bahasa 

pengantar yang dipakai sewaktu sekolah di Padang dahulu bahasa 

Indonesia. Namun M. Natsir tidak kecil hati bahwa ejekan itu sebagai 

motivasi untuk giat belajar sehingga ia memperoleh nilai yang baik. Di 

samping itu, M. Natsir aktif di organisasi JIB cabang Bandung dan terpilih 

menjadi ketuanya sejak tahun 1928 sampai tahun 1932. Di JIB inilah M. 

Natis bertemu dengan tokoh-tokoh Islam seperti Haji Agus Salim, H.O.S. 

Tjokrominoto, Syaikh Ahmad Syurkati, dan lain sebagainya. Bahkan M. 

Natsir dapat menamatkan di AMS  pada tahun 1930 karena 

kesungguhannya dan didukung dengan beasiswa dari pemerintah 

Belanda sebesar tiga puluh rupiah atas prestasinya yang baik.15 

Pada tahun 1930  M. Natsir dapat menyelesaikan studinya di AMS 

Bandung. Bahkan banyak kesempatan bagi M. Natsir untuk meneruskan 

studinya keperguruan tinggi seperti ke Rechts Hogeschool [Sekolah 

Hukum] di Jakarta atau ke Handels Hogeschool [Sekolah Tinggi Hukum] 

di Rottesdam dengan beasiswa dari pemerintah Belanda. Akan tetapi. 

M. Natsir tidak mengambil kesempatan emas itu. Dia lebih memilih 

menjadi guru agama dan jurnalis, serta meneruskan kegiatan di JIB yang 

dipimpinnya. 

                                                           
15 Ibid, hlm. 20-22 
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Di JIB cabang Bandung ini, M. Natsir menruskan kegiatannya 

sehinga ia dapat menyelesaikan tugasnya. Bahkan banyak bertemu 

dengan tokoh-tokoh JIB seperti Mr. Kasman Singodimedjo, Mr. 

Syafrudin Prawiranegara, Prowoto Mangkusasmito, Mr. Mohammad 

Roes, dan Noer Nahar. Termasuk juga tokoh-tokoh politik Islam yang 

dapat mempengaruhi pola pemikiran M. Natsir adalah Haji Agus Salim, 

H.O.S. Tjokroaminoto, dan Syaikh Ahmad Syurkati, serta A. Hassan yang 

banyak mempengaruhi dalam bidang pemikiran keagamaannya. Di 

samping itu, ia juga menekuni di bidang jurnalistik di majalah Pembela 

Islam, Pandji Islam, dan pedoman masyarakat, sehingga ia dikenal di 

masyakat Indonesia dengan tulisan-tulisannya, bahkan pernah 

perpolemik dengan Soekarno dalam tulisannya yang berkaitan dengan 

politik , demokrasi, maupun tentang Islam. 

M. Natsir menekuni di bidang pendidikan sebagai guru agama 

karena ia mempunyai tanggung jawab sebagai seorang muslim untuk 

mencerdaskan anak bangsa. Hal ini, terlihat dengan kesungguhan M. 

Natsir mendirikan Sekolah Pendidikan Islam [PENDIS} di Bandung pada 

tahun 1930, yang dimulai dari nol karena siswanya hanya ada lima 

orang. Kemudian sedikit demi sedik akhirnya sekolah itu berkembang 

pesat sehingga tempat sekolahnya tidak mampu menampung siswanya 

yang berada di Simpang Jalan Pangeran Sumedang Bandung, kemudian 

pindang ke gedung yang lebih luas dan besar di Jalan Lengkong Besar 

Nomor 74 Bandung. 
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Pada tahun 1931, M. Natsir mengikuti kursus guru diploma 

selama satu tahun sehingga berhasil ditamatkannya dengan 

mendapatkan ijazah Lager Onderwijs [LO]. Dari hasil kursus guru 

tersebut, M. Natsir berhasil merancang “Pendidikan Islam” untuk 

sekolah rendah atau taman kanak-kanak [Frobelschool], sekolah 

menengah atau HIS, MULO,  dan sekolah guru [Kweekschool]. Sekolah   

itu terus berkembang dan M. Natsir sebagai direkturnya sampai Jepang 

datang dan menutup semua sekolah partikeler dan Pendis. Keberhasilan 

pendidikan M. Natsir tidak terlepas dari bantuan teman-temannya yang 

membantu mengajar, seperti Ir. Ibrahim, Ir. Indracahaya, Fachruddin Al-

Kahiri, dan termasuk seorang yang kaya Haji Muhammad Yunus yang 

banyak memberikan bantuan, serta Noer Nahar yang selalu mendukung 

dan siap mengangajar yang akhirnya menjadi istri tercinta M. Natsir.16 

Kemudian pada tahun 1942- 1945, M. Natsir diangkap sebagai 

kepala Biro pendidikan Kota Madya Bandung [Bandung Syiakusyo] 

karena pengalamannya dalam membina sekolah “Pendidikan Islam”. 

Salah satu yang diurus oleh Biro Pendidikan yang dipimpin M. Natsir 

adalah urusan pemuda. Oraganisasi pemuda yang bernama Seinendan 

yang dipimpin oleh Abdul Haris Nasution. Barisan pemuda itu 

mengadakan latihan militer bagi para pelajar sekolah dan termasuk 

melayih militer bagi ulama dan pemuda muslim. Bahkan M. Natsir 

dengan biro pendidikannya membentuk Majelis Islam yang dipimpinnya 

sendiri. Majelis itu merupakan badan kontak dengan guru-guru, khotib-

                                                           
16 Ibid, hlm. 23-24 
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khotib, dan ulama di wilayah Kota Praja Bandung. Dengan wadah itu, M. 

Natsir  dapat mengoordinasi mereka untuk menyampaikan informasi 

dari mereka tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat.17 

Kegiatan M. Natsir dalam pendidikan tidak berhenti sampai pada 

pendidikan guru untuk anak bangsa, melainkan ia menggagas supaya 

berdirinya Sekolah Tingga Islam [STI] yang dipanitiai oleh Mohammad 

Hatta dan M. Natsir diminta untuk mengurus STI pada tahun 1945. 

Walaupun STI tidak lama bertahan karena pada waktu itu Jepang 

menyerah dan Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya pada 

tanggal 17 Agustus 1945. Bahkan M. Natsir terlibat aktif dalam 

perjuangan dan mempertahankan kemerdekaan.18 Dalam kaitan ini, A. 

Mukti Ali menegaskan bahwa jasa M. Natsir dalam dunia pendidikan, 

khususnya Islam sangat besar, seperti menyangkut pendirian Sekolah 

Tinggi Islam [STI] di Jakarta sebelum Indonesia merdeka. Di mana M. 

Natsir menjadi sekertaris Yayasan, Mohammad Hatta sebagai ketua 

Yayasan, dan Kahar Muzakkir sebagai Rektornya.19 Dengan berdirinya 

sekolah Tinggi Islam itu yang telah digagas oleh M. Natsir, maka lahirlah 

berbagai Perguruan Tinggi Islam, baik negeri maupun swasta hingga kini. 

C. Aktifitas Politik  dan Sosial M. Natsir 

Aktifitas politik M. Natsir berangkat dari kota Bandung yang telah 

membesarkan mejadi orang yang disegani dalam bidang berpolitikan. 

                                                           
17 Ibid, hlm. 26 
18 Herry Mohammad, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, {Jakarta: Gema Insani 

Press, 2008}, cet. 2, hlm.49 
19 Lukman Hakiem, Pemimpin Pulang Rekaman Peristiwa Wafatnya M. Natsir, op.cit, hlm. 91 
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Karena ia telah belajar dari Haji Agus Salim dalam bidang politik sejak di 

JIB Bandung. Walaupun pada saat itu, M. Natsir belum terkenal karena 

sibuk dengan persoalan pendidikan, bahkan belum terjum secara 

langsung dalam berpolitikan di Indonesia. Baru tahun 1930, M. Natsir 

mulai berkecimpung dalam bidang politik sejak dia diminta oleh Sabirin, 

Ketua Partai Sarikat Islam [PSI} cabang Bandung untuk menjadi 

anggota.20 Ketika PSI/SPII terpecah belah oleh sebab-sebab intern dan 

ekstern, maka M. Natsir bergabung dengan Partai Islam Indonesia [PII] 

yang didirikan oleh dr. Soekiman Wirjosandjojo, KH. Mas Mansur, R. 

Wiwohono, dan Ki Bagus Hadikusomo pada tahun 1939. Bahkan M. 

Natsir terpilih menjadi ketua PII cabang Bandung sampai masuknya pada 

tahun 1942 dan membubarkan semua partai politik yang ada pada    

saat itu.21 Dan sebelumnya, M. Natsir pernah menjadi anggota Dewan 

Kabupaten Bandung pada tahun 1940-1942. 

Kemudian, M. Natsir juga aktif di Majelis Islam A’la Indonesia 

[MIAI] yang didirikan pada tanggal 21 September 1937 atas inisiatif KH. 

Mas Mansur [Muhammadiyah], KH. A. Wahab Chasbullah [NU], KH. A. 

Achmad Dahlan [Nonpartai], dan Wondoamiseno [SI]. Pada masa 

pendudukan Jepang MIAI diubah menjadi Majelis Syuro Muslimin 

Indonesia [MASYUMI] pada tanggal 7 November 1945 dan selanjutnya 

mengantarkan  M. Natsir sebagai salah satu ketuanya hingga partai 

tersebut dibubarkan.22 

                                                           
20 Memoar, Senarai Kiprah Sejarah, {Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993}, cet. 1, hlm. 85 
21 M. Dzulfikriddin, op.cit, hlm. 25 
22 Ibid, hlm. 25-26,  lihat juga, Thohir Luth, op.cit, hlm. 24 
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Setelah Indonesia merdeka, maka M. Natsir dipercaya menjadi 

anggota komite  Nasional Indonesia Pusat [KNIP], dan terpilih juga 

sebagai anggota Badan Pekerjaan [BP-KNIP] kemudian menjadi wakil 

badan ketua sampai diangkat menjadi Menteri Penerangan RI. Pada 

tanggal 3 Januari 1945, M. Natsir ditunjuk sebagai Mentri Penerangan 

pada Kabinet Syahrir I, karena Amir Syarifuddin Menpen yang 

digantikannya merangkap sebagai Mentri Keamanan Rakyat. Natsir 

menjabat Mentri Penerangan dalam empat Kabinet yang berbeda, yaitu 

Kabinet Syahrir I [3 Januari -12 Maret 1946], Kabinet Syahrir II [12 Maret 

– 2 Oktober 1946], Kabinet Syahrir III [2 Oktober – 1946 – 3 Juli 1947], 

dan Kabinet Hatta I [29 Januari 1948 – 4 Agustus 1949]. Ketika menjadi 

Mentri Penerangan itu, hubungan Bung Karno sangat dekat. Natsir 

pulalah yang meletakkan dasar-dasar Departemen Penerangan.23 Dalam 

kaitan ini, Herbert Feith menyatakan bahwa M. Natsir adalah salah 

seorang mentri dan perdana mentri yang terkenal sebagai administrator 

yang berbakat yang pernah berkuasa sesudah Indonesia merdeka. 

Bahkan Bung Karno mengakui kemampuan M. Natsir sebagai 

administrator, demikian juga Bung Hatta.24 Maka wajar M. Natsir dapat 

menempati kedudukan tersebut karena memiliki kemampuan yang 

hebat sehingga ia menjadi mentri empat kali menjabat. 

Kemudian pada masa Orde Baru, M. Natsir tidak diberikan 

kesempatan dan gerak langkahnya tertutup. Bahkan M. Thohir Luth 

menegaskan bahwa tatkala Pemerintahan Orde Baru muncul M. Natsir 

                                                           
23 M. dzulfikriddin, op.cit,  hlm. 27-28 
24 Thohir Luth, loc.cit,  hlm. 24 
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tidak mendapat tempat dan kedudukan dalam pemerintahan, tidak 

diajak oleh Orde Baru untuk ikut bersama memimpin negara yang saja 

muncul. Pada hal, kalau dilihat dari segi kredibilitas dan kemampuannya 

sebagai seorang birokrat/negarawan, sebenarnya tidak diragukan lagi. 

Adakah Pemerintah Orde Baru mencurigainya karena pada masa Orde 

Lama dengan gigih memperjuangkan Islam sebagai Dasar Negara RI, 

atau dianggap sebagai suatu cacat politik yang masuk dalam daftar 

hitam [black list] karena M. Natsir menentang demokrasi terpimpin 

Soekarna pada tahun 1958. Ia mengambil sikap menentang politik 

pemerintah sehingga ia bergabung dengan para penentang lainnya dan 

membentuk Pemerintahan Revolusioner Rebublik Indonesia [PPRI] 

suatu pemerintahan tandingan di pedalaman Sumatra.25 

Pada masa Orde Baru itu, M. Natsir tidak hormonis hubungannya 

Karen sikap kritis dan korektifnya sehingga ia membentuk bersama 

ulama untuk mendirikan Yayasan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia 

[DDII] dengan format dakwah bukan politik lagi. Walaupun M. Natsir  

ikut mendatangani petisi 50 pada tanggal 5 Mei 1980 sehingga ia dicekal 

ke luar negeri tanpa melawati proses hukum yang jelas dari Pemerintah 

Orde Baru  sampai meninggal dunia. Dengan kegiatan sosial lewat 

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia didirikan pada tanggal  26 Februari 

1967. Lembaga ini lahir dari sebuah kesepakan yang dihasilkan oleh 

beberapa alim ulama di Jakarta pada pertemuan halal bihalal pada 

tahun tersebut. Bahkan yang terpilih sebagai ketuanya adalah M. Natsir 

                                                           
25 Ibid, hlm. 25-26 
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hingga akahir hanyatnya sebagai memimpin DDII. Dan DDII inilah 

sebagai wadah gerakan dakwah yang dikembangkan oleh M. Natsir 

dengan prinsip musyawarah, ternyata gerakan dakwah yang 

dilaksanakannya tidak hanya ditunjukkan kepada masyarakat kota, 

melainkan juga masyarakat pedesaan. Adapun usaha yang digarapnya 

adalah [1] Memperluas pengertian dakwah dan pengertian hanya 

sebagai tabligh kepada pengertian yang mencakup seluruh aspek 

kehidupan masyarakat sebagai kelanjutan risalah Nabi Muhammad Saw. 

[2] Mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat pembinaan masyarakat 

seperti zaman Rasulullah, [3] Dewan Dakwah Islamiyah member 

pengertian kepada jamaah bahwa tugas dakwah merupakan fardhu ain 

kewajiban individu bagi setiap muslim, [4] Menggiatkan dan 

meningkatkan mutu dakwah, [5] Meningkatkan usaha pembentengan 

atau pembelaan aqidah umat, dan [6] Membangkitkan ukhuwah 

Islamiyah al-alamiyah persaudaraan Islam internasional. 

 Sedangkan pedoman DDII dalam segala hal, termasuk hubungan 

antar umat beragama, antara lain: [1] Islam sebagai agama di sisi Allah, 

namun Islam melarang pemaksaan dalam agama [Ali Imran [3]: 19 dan 

Al-Baqarah [2]: 256], [2] Islam memperingatkan bahwa golongan Yahudi 

dan Nasrani tidak akan senang kepada umat Islam mengikuti agama 

mereka [Al-Baqaah [2]: 120], dan [3] Mendapat orang-orang yang paling 

keras permusuhannya kepada orang-orang yang beriman, yakni orang 

Yahudi dan mereka yang menyekutukan Allah. Dan didapati orang yang 

paling akrab kecintaannya kepada orang yang beriman adalah orang 
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Nasrani [Al-Maidah [5]: 82].26  Atas dasar itu, DDII melakukan kegiatan 

yang sangat esensial bagi kemajuan gerakan dakwah dengan melalui 

pembangunan masjid, pengiriman dai, dan penerbitan. 

[1] Pembangun Masjid, M. Natsir menyatakan bahwa masjid 

merupakan salah satu pilar kepemimpinan umat. Masjid 

dipandang sebagai lembaga pembinaan pribadi dan jiwa 

masyarakat. Bahkan gairah remaja masjid dalam berbagai 

kegiatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Maka hal ini 

penting, memberi perhatian khusus terhadap pembangunan 

masjid dan pembinaannya, baik di kota maupun di desa, di 

pesantren atau di kampus. 

[2] Pengiriman Dai, untuk membentengi umat Islam dari  

berbagai pengaruh terhadap pendangkalan aqidah, 

pemurtadan, dan sebagainya, maka DDII mengirimkan dai ke 

daerah pedesaan, pendalaman, dan transmigrasi. Para dai 

umumnya direkrut dari masyarakat desa sendiri, mereka 

dididik dan dilatih, dibekali dengan berbagai ilmu dan 

keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas di 

lapangan. 

[3] Penerbitan, M. Natsir merancang dakwah bi al-kitabah, yaitu 

melalui tulisan-tulisan yang diorganisi oleh DDII mulai dari 

prosus, majalah, hingga buku-buku dan tujuannya adalah 

                                                           
26 Ibid, hlm. 57-58 
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memberikan informasi keagaman dan sosial kemasyarakatan 

kepada masyarakat secara luas, supaya mereka dapat 

memahami agama dan persoalan sosial secara tepat. 

Penerbitannya di kerjakan di komplek secretariat DDII, jalan 

Kramat Raya No. 45 Jakarta Pusat, yang berkenaan dengan 

enam hal, yaitu [1] Majalah serial Media Dakwah yang 

diterbitkan sebagai kosumsi golongan terpelajar dan 

menengah, [2] Majalah suara masjid yang isinya lebih 

difokuskan untuk konsumsi mayarakat awam yang berkenaan 

tentang tafsir, hadits, dan lain-lain, [3]  Serial Khutbah jum’at 

memuat bahan-bahan khutbah jum’at untuk para dai dan 

masyarakat luas, [4] Majalah sahabat, bacaan agama dan 

bimbingan untuk anak-anak dalam membentuk anak shaleh, 

[5] Buletin Dakwah, terbit setiap hari jum’at, dan [6] Tabloid 

As-Salam yang isinya menyangkut persoalan keagamaan dan 

laporan kegiatan sosial keagamaan.27 Peran M. Natsir sangat 

besar dan konsen di DDII  hingga wafat. Bahkan lewat di DDII 

inilah M. Natsir menjadi terkenal, baik di kancah Nasional 

maupun di kanca Internasioal. Karena menurut Herry 

Mohammad bahwa DDII tempat medan juangnya dan lewat 

DDII inilah M. Natsir menduduki jabatan di berbagai organisasi 

Islam dunia, seperti  World Muslim Congress, Rabitah Alam 

Islamy, anggota Dewan Masjid Sedunia, mendidik calon-calon 

                                                           
27 Thohir Luth, op.cit, hlm. 58-61, lihat juga, Moch. Lukman Fatahullah Rais, Mohammad 

Natsir Pemamdu Umat, {Jakarta: Bulan Bintang, 1989}, cet. 1, hlm. 16-17 
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juru  dakwah, dan mengirimkannya ke seluruh pelosok 

Indonesia, serta lahirnya berbagai karya M. Natsir tak 

terhingga bilangannya, ratusan masjid dan ribuan ustad telah 

dikadernya. Dan semangatnya hanya satu, api Islam tak boleh 

padam.28 

DDII  Sepeninggalan M. Natsir Sejak tahun 1967 hingga 1993, M. 

Natsir berkiprah di Dewan Dakwah Islamiyah. Berarti M. Natsir selama 

26 tahun memimpin DDII dan sepeningganya  M. Natsir [1908-1993], 

DDII tetap berkembang hingga kini. Kemudian ketua DDII Pasca M. 

Natsir  diteruskan oleh Anwar Haryono. Bahkan ia menyatakan bahwa 

segi pembinaan intern umat, DDII telah membuktikan amal nyata atau 

dakwah bi al-hal berupa pendirinan tempat-tempat ibadah [masjid atau 

mushala], baik di tempat-tempat umum, kampus, pemukiman 

transmigrasi, kompleks rumah-rumah sakit, daerah suku terasing, 

kompleks lembaga pemasyarakatan, maupun di tempat-tempat lan. DDII 

juga membantu pengadaan rumah sakit Islam, Islamic Centre, lokal-lokal 

pelajar, pondok pesantren, asrama rumah anak yatim, dan lain-lain yang 

tersebar di berbagai daerah di seluruh tanah air.29 Bahkan DDII sekarang 

ini masih eksis sejak M. Natsir, Anwar Haryono, Umar Hausain, dan 

Adian Husaini. 

Dari Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia [DDII], M. Natsir terkenal 

di dunia Internasional karena dukungannya yang tegas terhadap 

                                                           
28 Herry Mohammad, Tokoh-tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad 20, {Jakarta: Gema Insani 

Press, 2008}, cet. 2, hlm. 52 
29 Thohir Luth, op.cit, hlm. 59 
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kemerdekaan bangsa-bangsa Islam di Asia dan Afrika serta usahanya 

untuk menghimpun kerja sama antara neggara-negara muslim yang 

baru merdeka. Bahkan Inamullah Khan menyebutnya sebagai salah 

seorang tokoh besar dunia Islam abad ini. Sebagai sesepuh pemimpin 

politik, M. Natsir sering diminta nasehat dan pandangannya, bukan saja 

oleh tokoh-tokoh PLO [Palestine Liberation Organisation], mujahidin 

Afganistan, Moro, Bosnia, dan lainnya, tetapi juga oleh tokoh-tokoh 

politik di dunia yang bukan muslim seperti Jepang dan Thailan.30  Di 

samping itu, M. Natsir  mendapatkan penghormatan atas pengabdianya 

kepada dunia Islam sehingga ia menerima pengharganaan berupa 

Bintang Penghargaan dari Tunisia dan dari Raja Faisal Arab Saudi [1980]. 

D dunia Akademik, ia menerima gelar Doktor Honoris Causa dari 

Universitas Islam Lebanon [1967] dalam bidang sastra, dari Universitas 

Kebangsaan Malaysia dan Universitas Saint Tehnologi Malaysia [1991] 

dalam bidang pemikiran.31 

Pro dan kontra yang berkaitan dengan M. Natsir, sejarah telah 

mencatatnya sebagai tokoh  abad 20 yang bertaraf nasional dan 

interasional, serta pahlawan Indonesia yang memiliki politik yang santun 

dan luwes, serta pendidik yang mengedepankan ruhani Islam, dan 

pendakwah yang menyejukkan hati, serta yang kometmen untuk 

membangun kehidupan sosial yang damai dan penuh keadilan untuk 

bangsa Indonesia. 

 

                                                           
30 Yusril Ihza Mahendra,  Modernisme Islam dan Demokrasi Pandangan Politik M. Natsir, 

dalam Islamika, nomor 3 Januari – Maret 1994, hlm. 65, lihat juga, Thohir Luth, op.cit, hlm. 26 
31 Ibid, hlm. 27 
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D. Pemikiran  dan Karya Ilmiah M. Natsir 

Pemikiran M. Natsir yang mendunia tidak lepas dari kehidupan 

keagamaan dan keintelaktualnya pada masa mudanya dan masa 

dewasanya, baik pada  masa di Padang maupun di Bandung.  Karena 

menurut M. Dzulfikriddin bahwa ada dua hal yang menjadi  latar 

belakang pemikiran dan aktivitas M. Natsir, yakni guru-gurunya, serta 

polimek masalah keagamaan dan kebangsaan.32 Guru-guru M. Natsir 

yang mempengaruhi pemikirannya adalah Ahmad  Hassan, Agus Salim, 

dan Syaikh Ahmad Syurkati. Hal ini, yang diakui oleh M. Natsir sendiri 

bahwa merekalah yang banyak mempengaruhi pemikirannya, baik yang 

berkenaan dengan keagamaan maupun yang berkenaan dengan politik. 

Bahkan dipengaruhi  pula oleh H.O.S. Tjokroaminoto. Dari keempat 

tokoh Islam itu, dua orang tampaknya yang paling mempengaruhi 

pemikiran, sikap hidup, dan aktifitas politik Natsir, yakni Ahmad Hasan 

dan Agus Salim.33 

Memang benar, bahwa dua tokoh tersebut yang paling berperan 

dalam kehidupan dan kepemimpinan M. Natsir dalam bidang agama 

mengikuti gaya Ahmad Hasan, sedangkan dalam trategi politik 

mengikuti gaya Agus Salim. Bahkan Ayip Rosidi menegaskan bahwa M. 

Natsir mengagumi guru agamanya, yaitu Ahmad Hasan yang sering 

dikunjungi ke rumahnya untuk membicarakan mengenai agama, 

mengenai umatnya, mengenai politik, mengenai keadaan masyarakat, 

mengenai usaha orang Kristen yang hendak menyebarkan agamanya di 

                                                           
32 M. Dzulfikriddin, op.ct,  hlm  42 
33 Ibid, hlm. 43 
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kalangan orang-orang Islam di seluruh Hindia Belanda, mengenai para 

pemimpin pergerakan kebangsaan yang memperlihatkan sikap 

merendahkan Islam. Padahal agama itu secara formal diakui sebagai 

agamanya sendiri dan ayah ibunya.34 Begitu pula, Agus Salim yang 

sangat dikagumi kepemimpinannya sejak lama dan mengikuti gaya 

tulisannya serta terpak terjangnya. Bahkan Natsir merasakan betul  

manfaat dari kegiatan organisasi dan memberinya bekal pengalaman 

untuk kemudian hari terjun dalam masyarakat. Di samping melatihnya 

untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapnya.35 

Pemikiran M. Natsir terlihat dalam karya-karya tulisnya, baik 

dalam bidang keislaman, kedakwaan, kependidikan,  kenegaraan, 

kepolitikan, maupun dalam segala aspeknya. Bahkan  Deliar Noer 

menyebut M. Natsir sebagai intelektual ulama atau ulama intektual. 

Sebagai seorang intelektual ulama, M. Natsir melahirkan karya-karya 

ilmiah yang monumental. Karya ilmiah M. Natsir menyangkut berbagai 

masalah sosial, politik, ekonomi, pendidikan, dakwah, dan lain-lain. Satu 

mata rantai yang menjadi prioritas dalam karya-karya ilmiah tersebut 

adalah penampilan Islam sebagai tren utamanya.36 Di antara karya-karya 

ilmiah  M. Natsir adalah sebagai berikut: 

1. Karya ilmiah yang bekenaan dengan keislaman. 

 [1]  Islam Sebagai Ideologi [Jakarta: Pustaka Aida, 1951] 

                                                           
34 Ayip Rosid, op.cit, hlm.  49 
35 Ibid, hlm. 52 
36 Thohir Luth, M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya, {Jakarta: Gema Insani Press, 1999}, cet. 

1, hlm. 28 
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 [2]  Islam dan Akal Merdeka [Jakarta: Bulan Bintang, 1969] 

 [3]  Islam dan Kristen di Indonesia [Jakarta: bulan Bintang, 1969] 

 [4]  Asas Keyakinan Agama Kami [Jakarta: DDII, 1984] 

 [5]  Mempersatukan Umat Islam [Jakarta: Samudra, 1983] 

 [6]  Di Bawah Naungan Risalah [Jakarta:  Sinar Hudaya, 1971] 

 [7]  Pandai-pandai Bersyukur Nikmat [Jakarta: Bulan Bintang, 

1980] 

 [8]  Bahaya Takut [Jakarta: Media Dakwah, 1991] 

 [9]  Dunia Islam dari Masa ke Masa [Jakarta: Panji Masyarakat, 

1982] 

  [10] Iman Sebagai Sumber Kekuatan Lahir dan Batin [Jakarta: 

Fajar Shadiq, 1975] 

 [11]  Marilah Shalat [Jakarta: Media Dakwah, 1999] 

2. Karya Ilmiah yang berkenaan dengan kedakwahan 

    [1]  Fiqhud Dakwah [Solo: Ramadhani, 1965] 

    [2]  Dakwah dan Pembangunan [Jakarta: Media Dakwah, th.] 

 [3]  Mencari Modus Vivindi Antara Umat Beragama di Indonesia 

[Jakarta: Media Dakwah, 1983] 
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  [4]  Kubu Pertahanan  Umat Islam dari Abad ke Abad [Jakarta: 

Panji Masyarakat, 1982] 

  [5]  Buku PMP dan Mutiara yang Hilang [Jakarta: Panji 

Masyarakat, 1982] 

  [6]  Kumpulan Kutbah Dua Hari Raya [Jakarta: Media Dakwah, 

1978] 

  [7]  Pancasila akan Hidup Subur sekali dalam Pengakuan Islam 

[Bangil: Al-Muslimun, 1982] 

3. Karya Ilmiah yang berkenaan dengan politik 

    [1]  Demokrasi di Bawah Hukum [Jakarta: Media Dakwah, 1986] 

 [2]  Agama dan Negara dalam Perspektif Islam [Jakarta: Media 

Dakwah, 2001] 

    [3]  Indonesia di Persimpangan Jalan [Jakarta: t.p, 1984] 

 [4] Tempatkan  Kembali Pancasila pada  Kedudukannya yang 

Konstitusional [Jakarta: t.p, 1985] 

 [5] Pendidikan, Pengorbanan, Kepemimpinan, Primordialisme, 

dan Nostalgia [Jakarta: Media Dakwah, 1987] 

4  Karya Ilmiah yang berkenaan dengan berbagai aspeknya 

    [1] Kapita Selekta I  [Jakarta: Bulan Bintang, 1954] 

    [2] Kapita Selekta II  [Jakarta: Pustaka Pendis, 1957] 
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Dari sekian banyak karya tulis M. Natsir sudah jarang 

diketemukan di toko-toko buku maupun perpustakaan, kecuali dapat 

diketemukan di perpustakaan DDII maupun di penerbit Media Dakwah. 

Hal ini, yang menjadi ironis seorang yang hebat, membumi, dan go 

internasional tidak terkenal di kalangan generasi muda Indonesia. 

Bahkan Badri Khaeruman menegaskan bahwa karya M. Natsir sayang 

tidak dipublikasikan secara memadai sehingga generasi umat hari ini 

kurang mendapat informasi yang lengkap tentang pandangan tokoh ini. 

Bahkan konon,  buku politiknya yang sangat tebal dan ditulis menjelang 

akhir hanyatnya, masih disimpan oleh pihak keluarga dan belum juga 

diterbitkan hingga M. Natsir meninggal di Jakarta pada tanggal 6 

Februari 1993.37 

 

                                                           
37 Badri Khaeruman, Islam Ideologis Perspektif Pemikiran dan Peran Pembaharuan Persis, 

{Jakarta: Misaka Galiza, 2005}, cet. 1, hlm. 98 


